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. Keterangan Tempat:

a. Provinsi

b. Kabupaten/Kota

c. Kecamatan

Ees

d. Desa/Kelurahan

RN

e. No Blok Sensus

[T TT]

. Keterangan Umum Perusahaan:
a. Nama Perusahaan e. Faksimile o ( )
b. Nama Pengusaha f. HP o ( )
c. Alamat Perusahaan g. Email
RT RwW Kode Pos : h. Website
d. Telepon o( )

Petunjuk: Untuk Rincian 3 s.d. 7 Lingkari salah satu kode, lalu pindahkan ke dalam kotak

3. Badan Hukum/Badan Usaha :

PT. Persero (BUMN) -1 PT -2 cv -3 Firma -4 Perwakilan Perusahaan/ -5 Lainnya -6 lj

Lembaga Asing

4. Jaringan perusahaan

Tunggal -1 Kantor pusat -2 Cabang -3 Perwakilan -4 Unit Pembantu/Penunjang -6 I:l
5. Bidang Pekerjaan Utama: Konstruksi Gedung -1 Konstruksi Sipil -2 Konstruksi Khusus -3 l:[
6. Kualifikasi Perusahaan: (lihat penjelasan)

KI 2 K2 3 K3 -4 M1 5 M2 -6 Bl 7 B2 -8  NonKualifikasi 9 [
7. Tempat Usaha: Kantor -1 Rumah Tinggal -2 Rukan -3 Lainnya -4 l:[
8. Tahun mulai beroperasi secara komersial : Dj:l:’
9. Isikan Jenis Pekerjaan/Proyek yang Dikerjakan Setahun yang Lalu:
10. Keterangan Petugas

Petug
Uraian Pemberi Jawaban == -
Pencacah Pengawas/Pemeriksa

Nama

NIP/NMS

Telepon/HP

Jabatan

Email

Tanggal dan Tandatangan

Catatan:

BPS Pusat BPS Provinsi/Kabupaten/Kota
Subdirektorat Statistik Konstruksi, BPS BPS :
JI. Dr Sutomo No. 6-8 Jakarta, 10710 Alamat
L Telp. (021) 3841195; 3842508; 3810291-4 ext. 5340 - 5343 |Telepon/Fax

BADAN PUSAT STATISTIK Fax. (021) 3863816 E-mail: konstruksi@bps.go.id Email




PENJELASAN :

3¢ Tujuan Survei : X Biaya
Mendapatkan Direktori Perusahaan Konstruksi yang up to date untuk Survei ini dibiayai oleh APBN. Dalam pelaksanaannya,
perencanaan pembangunan sektor konstruksi tidak memungut biaya apapun dari responden
2 Dasar Hukum ¢ Kewajiban Responden
lak kegiatan ini berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 Setiap responden wajib berikan k g9an yang diperluk
tentang Statistik (Pasal 11) dalam penyelengggaraan statistik dasar oleh Badan Pusat Statistik
2% Kerahasiaan berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 (Pasal 27)
Kerahasiaan data yang diberikan dijamin oleh Undang-Undang

Nomor 16 Tahun 1997 (Pasal 21)

Kualifikasi perusahaan
adalah per p i menurut ti i usaha, yang selanjutnya dibagi menurut kemampuan melaksanakan
pekerjaan berdasarkan kriteria resiko, dan/atau kriteria penggunaan teknologi, dan/atau kriteria besaran biaya.

KUALIFIKASI USAHA JASA PELAKSANA KONSTRUKSI

Peraturan No.10 Th. 2014 Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi
No. | Golongan Usaha Kualifikasi Batas N|I.a| Satu
Pekerjaan
1 Perorangan Perorangan s.d. 300 Juta
K1 s.d. 1 Milyar
2 Kecil K2 s.d. 1,75 Milyar
K3 s.d. 2,5 Milyar
3 Menengah M1 s.d. 10 M!Iyar
M2 s.d. 50 Milyar
2 Besar Bl s.d. 250 Milyar
B2 Tak Terbatas
5 Non Kualifikasi _|Tidak mendaftar ke LPJKN/sudah expired

Klasifikasi Bidang Pekerjaan
P kan i menurut jenis jaan dan i Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) Tahun 2015

Terdapat 3 Klasifikasi Bidang Pekerjaan yaitu :
1. Konstruksi Gedung (KBLI 41)
Mencakup kegiatan konstruksi bangunan baik untuk tempat tinggal atau bukan tempat tinggal, seperti gedung tempat tinggal, gedung yang digunakan untuk keperluan
komersial dan industri, serta bangunan tempat ibadah.
2. Konstruksi Sipil (KBLI 42)
Mencakup kegiatan konstruksi umum sipil, baik baru, i p bangunan dan p !
Golongan pokok ini mencakup bangunan jalan dan rel kereta api, jembatan, konstruksi jaringan saluran irigasi, komunikasi, limbah, dan konstruksi
bangunan sipil lainnya.
3. Konstruksi Khusus (KBLI 43)
Mencakup kegiatan iapan lahan, p
instalasi konstruksi lainnya.

gedung, instalasi listrik, instalasi air (pipa), instalasi telekomunikasi, instalasi navigasi, dan

DATA ENLIGHTEN THE NATION

Banyaknya Perusahaan/Usaha Konstruksi Indonesia menurut Provinsi N

Banyaknya Perusahaan Konstruksi -
[ | B84 - 1816

[ 1817-2539

2540 - 4490

I 2:s1-7736

I 7 2ose
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